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MOTTO  
1. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
 (Q.S. Al Insyirah:6). 
2. Anda dapat menggapai tujuan apapun dan dapat memecahkan masalah 
apapun jika anda membaginya menjadi bagian-bagian kecil. 
Selanjutnya anda sikapi setiap bagian dengan baik hingga impian anda 
terwujud (Napoleon Hill). 
3. Kesetiaan merasakan peristiwa hidup, membuahkan rahmat, nikmati, 
dan syukurilah. Pasti segalanya akan menjadi indah pada waktunya 
(Widiyanto). 
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ABSTRAK 
      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan sarana prasarana yang 
ditentukan dari keberadaan, jumlah, status kepemilikan dan kondisi sarana 
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD N se- UPTD 
Sukoharjo berdasarkan kurikulum tahun 2006. 
      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei dan 
teknik pengumpulan data dengan lembar observasi. Populasi dari  penelitian ini 
adalah SD Nege se-UPTD Sukoharjo Kabupaten Wonosobo tahun 2012. Teknik 
analisis data menggunakan  teknik analisis statistik deskriptif. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di SD N se-UPTD 
Sukoharjo tergolong masih kurang memadai dibanding dengan standar jumlah 
sarana dan prasarana yang harus ada di Sekolah Dasar. Dari 48 macam sarana dan 
16 macam prasarana di SD N se-UPTD Sukoharjo memiliki keberadaan 383 
macam sarana dan 103 macam prasarana. Jumlah sarana 1397 buah, prasarana 103 
macam. Status kepemilikan sarana milik sendiri 1396 buah, meminjam 1 buah, 
tidak memiliki 435 macam, dan prasarana yang milik sendiri 95 macam, 
meminjam 14 macam, tidak memiliki 163 macam. Kondisi sarana baik 1186 buah, 
rusak 264 buah, dan prasarana baik 73 macam, rusak 30 macam, maka perlu 
adanya dukungan dari semua pihak untuk melengkapi kebutuhan tersebut 
sehingga sesuai dengan standar. 
Kata kunci : sensus sarana prasarana pendidikan jasmani 
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                                                               BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
     Salah satu bagian kurikulum sekolah adalah mata pelajaran pendidikan jasmani  
olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah. Pada Kurikulum Tahun 2006 
(2006: iv) menyebutkan bahwa pendidikan jasmani olahraga kesehatan memiliki 
peranan yang sangat penting, yaitu memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas 
jasmani olahraga dan kesehatan yang terpilih dan dilakukan secara sistematis. 
Pembelajaran itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan 
psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar 
sepanjang hayat. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan tentu tidak terlepas 
dari berbagai faktor pendukung antara lain sistem pendidikan, sarana dan 
prasarana, guru, kurikulum, serta metode peran aktif siswa dan orang tua siswa. 
          Dalam Kurikulum Tahun 2006 (2006: 45–46) Pendidikan Jasmani olahraga 
dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan keseluruhan. Tujuan 
dari pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, kemampuan berfikir kritis, keterampilan 
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, olahraga dan kesehatan 
untuk mencapai tujuan Nasional. 
Sekolah Dasar merupakan salah satu tentang pendidikan yang didalamnya 
memuat mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Pembelajaran 
membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai agar dapat berjalan sesuai 
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kurikulum. Pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan sukses dan 
lancar sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: guru, siswa, sarana dan 
prasarana, lingkungan yang mendukung. Sarana dan prasarana pendidikan jasmani 
merupakan salah satu unsur penunjang keberhasilan pembelajaran pendidikan 
jasmani. Banyak sekolah yang tidak mempunyai sarana dan prasaraan yang 
memadai, karena tanah yang tersedia sangat terbatas untuk ruang kelas, ruang 
perpustakaan, ruang kantor, laboratorium dan sebagainya. Mayoritas sekolah 
kurang memikirkan penyediaan dan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
atau untuk pembelajaran pendidikan jasmani. 
     Kebutuhan sarana dan prasarana dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
adalah sangat vital artinya bahwa pendidikan jasmani harus menggunakan sarana 
dan prasarana sesuai kebutuhan. Utamanya adalah fasilitas harus ada setiap 
pembelajaran pendidikan jasmani. Pembelajaran pendidikan jasmani sangat terkait 
dengan lapangan yang cukup untuk para siswa dalam melakukan pembelajaran. 
Jika sarana dan prasarana di Sekolah kurang memadai, maka pembelajaran tidak 
dapat berjalan secara optimal. 
     Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di salah satu SD Negeri UPTD 
Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo, yaitu SD Negeri Plodongan  yaitu terdapat 
kondisi sarana dan prasarana yang kurang memadai. Hal ini dibuktikan dengan 
tidak adanya: lapangan sepak bola, lapangan bola voli, lapangan bola basket, 
lapangan bola rounders, lapangan bola takraw, lapangan bola kasti, lapangan bulu 
tangkis, lapangan atletik, dan hanya mempunyai lapangan tenis meja, bak lompat 
tinggi, bak lompat jauh, lapangan bermain. Selain itu kondisi alat banyak yang 
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rusak dan ada yang tidak layak untuk dipakai, antara lain: matras senam, simpei, 
taperecorder, mistar lompat tinggi, lembing, raket bulu tangkis, raket tenis 
lapangan, net bulu tangkis, net tenis meja, net voli. Dari hal tersebut dapat 
menyebabkan tujuan pembelajaran kurang tercapai. 
     Keadaan inilah yang menimbulkan inisiatif untuk mengangkat permasalahan 
ini menjadi bahan penelitian dengan judul: ”Sensus Sarana Prasarana Pendidikan 
Jasmani Di SD Negeri Se-UPTD Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo”. 
B. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai 
berikut : 
1. Masih ada sekolah yang memiliki sarana prasarana kurang memadai 
            di SD Negeri se-UPTD Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo. 
2. Sarana dan prasarana olahraga di SD Negeri se UPTD Sukoharjo banyak 
yang tidak layak pakai. 
3. Belum diketahuinya keadaan sarana prasarana pendidikan jasmani SD 
Negeri Se-UPTD Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo yang sesuai dengan 
Kurikulum tahun 2006. 
C. Batasan Masalah 
            Pada penelitian ini, masalah penelitian mengkaji pada suatu permasalahan 
yaitu belum diketahuinya keadaan sarana prasarana pendidikan jasmani SD 
Negeri Se-UPTD Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo yang sesuai dengan 
Kurikulum tahun 2006. 
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D. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: Bagaimana keadaan sarana dan 
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan kurikulum 
tahun 2006 di SD Negeri se-UPTD Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo tahun 
pelajaran 2011/2012? 
E.  Tujuan Penelitian 
     Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kondisi mengenai keadaan sarana 
prasarana yang ditentukan dari keberadaan, jumlah, status kepemilikan dan 
kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD 
Negeri se-UPTD Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo tahun pelajaran 2011/2012. 
F. Kegunaan Penelitian 
     Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka, dapat memberikan manfaat 
bagi: 
1. Secara teoritis: 
a. Memberi sumbangan pengetahuan, terutama bagi guru pendidikan jasmani       
terhadap pentingnya sarana dan prasarana agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
b. Sebagai kajian bagi peneliti selanjutnya. 
2. Secara praktis: 
a. Peneliti memberikan bekal kepada peneliti untuk terjun ke dalam 
lingkungan pendidikan. 
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b. Bagi guru pendidikan jasmani sebagai masukan bagi sekolah khususnya 
guru pendidikan jasmani untuk mengelola sarana dan prasarana yang ada. 
c. Bagi sekolah sebagai pertimbangan untuk pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatsan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A.  Kajian Teori 
1.  Hakikat Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 
      Pada hakikatnya, sarana dan prasarana mempunyai poin-poin yang harus 
dibahas untuk lebih menjelasan pengertian. Hakikat sarana prasarana antara lain 
pengertian, manfaat, dampak dari kekurangan sarana dan prasarana.  
      Menurut Agus. S.Suryobroto (2004: 4) menjelaskan bahwa sarana atau alat 
adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan, mudah dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya atau 
siswa. Alat yang dimaksud antara lain  raket, pemukul, tongkat, balok, bed, 
suttlecock, sarana atau alat sangat penting dalam memberikan motivasi anak didik 
untuk bergerak aktif, sehingga siswa sanggup melakukan aktivitas dengan 
sungguh dan akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai.  
       Menurut Mochamad Djumidar  A.Widjasya (2004: 173) menjelaskan bahwa 
dalam upaya menarik minat siswa, pembelajaran atletik perlu diadakan alat-alat 
yang berwarna seperti warna merah, hijau, biru, hitam dan lain sebagainya. 
Menurut Soepartono (2000: 6) menjelaskan bahwa istilah sarana olahraga adalah 
terjemahan dari  facilities  pembelajaran pendidikan yaitu suatu yang dapat 
digunakan dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan jasmani. Selanjutnya sarana juga 
dapat diartikan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani mudah dipindah bahkan mudah dibawa oleh pemakai. Lebih 
lanjut Soepartono menjelaskan bahwa, sarana olaharaga dapat dibedakan menjadi:  
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a. Peralatan (apparatus) ialah suatu yang digunakan antara lain: peti 
lompat, palang tunggal, palang sejajar. 
b. Perlengkapan  (device) ialah:  
1). Semua yang melengkapi kebutuhan prasarana. Misalnya net, Bendera untuk    
tanda, garis batas. 
2). Suatu yang dapat dimainkan atau di manipulasi dengan tangan 
    atau kaki. Misalnya  bola, raket, pemukul. 
          Menurut Soepartono (2000: 5) menjelaskan bahwa prasarana olahraga 
adalah suatu yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
prasarana di difinisikan sebagai suatu yang mempermudah atau memperlancar 
proses. 
     Menurut Ratal Wirjasantosa (1968: 157) menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan fasilitas ialah suatu bentuk yang permanen, baik untuk ruangan didalam 
maupun diluar, antara lain  Gymnasium, kolam renang, lapangan-lapangan 
permainan dan sebagainya. Perlengkapan adalah perkakas yang kurang permanen 
dibandingkan fasilitas, antara lain bangku swedia, peti lompat, kuda-kuda, palang 
sejajar, palang tunggal, matras, dan lain-lain. Alat–alat supplies, biasanya dipakai 
dalam waktu yang relative pendek misalnya: bola, raket, jaring, bola basket, jaring 
tenis, pemukul bola kasti dan sebagainya.    
        Menurut Soepartono (2000: 5) menjelaskan bahwa sarana adalah segala 
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan. 
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
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terselenggaranya suatu proses. Secara umum berarti segala suatu proses usaha 
atau pembangunan dalam hal olahraga prasarana di definisikan sebagai suatu yang 
mempermudah atau memperlancar tugas dan memiliki sifat yang relatif permanen. 
Salah satu sifat tersebut adalah susah untuk dipindah. Prasarana olahraga antara 
lain: lapangan, bola basket, lapangan tenis, gedung (hall), setadion sepakbola, 
stadion atletik. Prasarana olahraga yang baik adalah yang memenuhi ukuran 
standar. 
      Sedangkan Agus S. Suryobroto (2004: 4) menyatakan bahwa prasarana 
atau perkakas adalah sesuatu yang diperlukan  dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. Mudah dipindah tetapi berat dan sulit. Prasarana antara lain adalah 
matras, peti, meja, tenis meja, dll. Perkakas ini idealnya tidak dipindah-
pindahkan, agar tidak mudah rusak, kecuali kalau memang tempatnya terbatas 
sehingga harus selalu bongkar pasang. 
 
          Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 4) menjelaskan bahwa prasarana atau   
fasilitas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalm pembelajaran penjas, bersifat 
permanen atau tidak dapat dipindah-pindahkan. Fasilitas antara lain: lapangan 
(sepak bola, bola voli, bola basket, kasti, tenis lapangan). Fasilitas harus 
memenuhi standar minimal untuk pembelajaran, antara lain ukuran sesuai dengan 
kebutuhan, bersih, terang, pergantian udara lancar, dan tidak membahayakan 
penggunaannya. 
     Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 19) menjelaskan bahwa dalam hal 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani ada dua hal yaitu membeli 
dan membuat, jika membeli maka perlunya  persyaratan-persyaratan tertentu 
antara lain: mudah didapat, perawatan mudah, harganya tidak terlalu mahal, 
menarik, dan lain lain. Agar sarana dan prasarana pendidikan jasmani dapat 
digunakan dengan layak dan awet, maka sangat perlunya perawatan yang baik dan 
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benar. Tidak semua sarana dan prasaran perawatannya sama, tergantung dari 
bahan dan jenisnya, sebagai contoh: perawatan antara perkakas yang terbuat dari 
kayu dan besi perawatannya berbeda. 
      Pada intinya sarana adalah merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus 
terpenuhi yang mudah dipindah atau dibawa dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani antara lain: bola, pemukul, tongkat, balok, bed, shuttlecock. Sedangkan 
prasarana adalah segala seauatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, mudah dipindah tetapi berat atau sulit antara lain: matras, peti lompat, 
kuda-kuda, palang tunggal, palang sejajar, palang bertingkat, meja tenis. Semakin 
sedikit sarana dan prasarana yang ada tujuan pembelajaran akan semakin sulit 
tercapai, begitu juga sebaliknya semakin banyak sarana dan prasarana yang ada 
derajat ketercapaian pembelajaran semakin tinggi. Melihat pentingnya sarana dan 
prasarana diatas seorang guru pendidikan jasmani harus tahu persyaratan, 
perawatan, manfaat, dan tujuan dari sarana itu sendiri agar digunakan sebagai 
mana mestinya dan kondisi sarana bisa bertahan lama dengan adanya perawatan.    
2. Hakikat Pendidikan Jasmani 
a. Pengertian Pendidikan Jasmani 
      Depdiknas (2003: 1) menyatakan bahwa Pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan yang memanfatkan aktifitas jasmani yang direncanakan secara 
sistimatik, bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan indifidu secara 
organik, neuromuskuler, intelektual dan emosional dalam kerangka sisitem 
pendidikan nasional. Di bagian lain Depdiknas kemukakan pendidikan jasmani 
adalah suatu proses pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan 
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kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik pengetahuan dan 
perilaku hidup aktif, sikap sportif melaui kegiatan jasmani. 
           Menurut Engkos Kosasih (1994: 2) menjelaskan bahwa pendidikan 
jasmani adalah  pendidikan yang mengaktualisasikan potensi aktivitas manusia 
yang berupa sikap tindakan dan karya untuk diberi bentuk isi dan arah menuju 
kebulatan kepribadian sesuai cita-cita kemanusiaan. Sikap tindakan dan karya 
ini tentunya sesiau dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku dikehidupan 
masyarakat pada umumnya, antara lain tertanamnya pribadi yang saling 
menghormati, menyayangi dan dapat berguna bagi kehidupan bermasyarakat 
dan bernegara. 
      Menurut Saryono (2008: 53) menjelaskan bahwa salah satu usaha untuk 
mencapai kualitas pendidikan jasmani yang baik untuk sekolah dasar adalah 
guru harus mampu menjadi programmer yang baik, jika terjadi kendala di 
sekolah hendaknya guru melakukan usaha kreatif dengan berbagai cara antara 
lain: 
1) Memodifikasi isi pembelajaran. 
1) Memodifikasi bentuk permainan. 
2) Memodifikasi sarana dan prasarana pembelajaran. 
3) Memodifikasi situasi belajar. 
      Usaha diatas merupakan tanggung jawab guru sebagai amanah yang harus 
di emban generasi masa depan ditentukan oleh proses yang kita lakukan 
saatini. 
           Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 9) menjelaskan bahwa pendidikan 
jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang di desain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup aktif dan sikap sprotif  melalui kegiatan jasmani. Hal serupa 
diungkapkan oleh C. A. Bucher yang dikutip oleh “Sukintaka (2001: 1) 
menjelaskan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan 
total yang mencoba mencapai tujuan untuk mengembangkan kebugaran 
jasmani, mental, sosial, serta emosional bagi masyarakat”. 
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       Menurut Kurikulum (2004: 5) menyatakan bahwa pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, 
perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran serta 
pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan 
dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang. 
b. Tujuan Pendidikan Jasmani 
      Menurut Kurikulum Tahun 2006 (Depdiknas, 2006: 46) menjelaskan 
bahwa mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat 
melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. 
2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan mengembangakan psikis yang lebih 
baik. 
3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dasar. 
4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-
nilai yang terkandung dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 
5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis. 
6) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, 
orang lain dan lingkungan. 
7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 
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sempurna,pola hidup yang sehat dan bugar, terampil, serta memiliki sikap 
positif. 
      Dari beberapa pendapat para ahli di atas pada intinya tujuan pendidikan 
jasmani menitik beratkan pada pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
melalui aktivitas fisik. Selain itu dapat mengembangkan pola pikir yang maju 
dengan diberikannya pembelajaran pendidikan jasmani. 
c. Hal-hal yang menunjang Pendidikan Jasmani 
      Pendidikan jasmani akan terlaksana dengan baik bila ditunjang dengan 
tiga hal seperti : 
1) Kompetensi pendidik 
      Menurut Farida Mulyaningsih (2009: 80) menjelaskan bahwa seorang 
guru perlu mengetahui terlebih dahulu kemana dan bagaimana proses 
tersebut muaranya, dibawah ini perlu dijelaskan kemana menurut strata 
pembelajaran pendidikan jasmani adalah untuk Sekolah Dasar mengarah 
kepada pengoptimalan gerak dasar. 
      Menuirut Suprayekti (2003: 11) menjelaskan bahwa didalam interaksi 
belajar mengajar,guru memegang kendali utama untuk keberhasilan 
tercapainya tujuan. Oleh sebab itu guru harus memiliki ketrampilan 
mengajar, mengelola tahapan pembelajaran, memanfaatkan metode 
menggunakan media dan mengalokasikan waktu, kelima hal ini merupakan 
pendekatan guru untuk mengkomunikasikan tindakan mengajarnya, demi 
tercapainya tujuan pembelajaraan. 
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  2) Pembelajaran yang menyenangkan, variatif dan inovatif. 
      Menurut Samsudin (2008:48) menjelaskan bahwa pembelajaran 
hakekatnya adalah suatu interaksi anatara anak dengan anak, anak dengan 
sumber belajar dan anak dengan pendidik. Kegiatan ini akan bermakna bagi 
anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan  rasa 
aman bagi anak. Proses belajar bersifat individu dan konstektual,artinya 
proses belajar terjadi dalam individu sesuai dengan perkembangannya dan 
lingkungannya. 
3) Sarana Prasarana. 
      Pembelajaran pendidikan jasmani sangat terkait dengan ruang lapangan 
atau ruang aula yang cukup untuk aktifitas para siswa dalam melakukan 
pembelajaran. Jika saran dan prasarana memadai, maka pembelajaran tidak 
dapat berlangsung optimal.  
      Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 1) menjelaskan bahwa  keberadaan 
sarana prasarana pendidikan jasmani disekolah hal yang merupakan mutlak 
harus dipenuhi. Sarana prasarana yang lengkap dan baik merupakan suatu 
hal yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga kesehatan disekolah. 
      Menurut Saryono (2008: 46) menjelaskan bahwa sarana prasarana 
pendidikan jasmani sebagai salah satu komponen proses pembelajaran 
adalah alat yang sering digunakan guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan dalam pembelajaran yang memadai akan memberikan 
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pengalaman-pengalaman kongkrit dan juga membantu siswa 
mengitegrasikan pengalaman yang terdahulu. 
d. Kurikulum Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
      Menurut B. Suryosubroto (1990: 1) menyatakan bahwa kurikulum 
adalah pola atau bentuk penyusunan bahan pelajaran yang akan disampaikan 
kepada murid-murid. Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing 
satuan pendidikan. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dikembangkan 
berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: berpusat pada potensi, 
perkembangan lingkungan, relevan dengan lingkungan, menyeluruh dan 
berkesinambungan, serta seimbang antara kepentingan Nasional dengan 
kepentingan daerah (Depdiknas, 2006: 1-2). 
      Kurikulum adalah segala usaha sekolah untuk mempengaruhi anak 
belajar didalam kelas, di halaman sekolah, maupun diluar. Dengan arti lain 
yaitu, segala kegiatan dibawah tanggung jawab sekolah yang mempengaruhi 
anak dalam pendidikannya. 
      Standar isi untuk kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan tingkat SD dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik 
serta membudayakan sikap dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual 
ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan seperti keterbatasan dari 
perilaku seksual bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah, 
muntaber dan penyakit lain yang potensial untuk mewabah (Depdiknas, 
2006: 3).  
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Adapun ruang lingkup pendidikan jasmani Menurut Peraturan Menteri 
No.22 tahun 2006 menyatakan bahwa: 
1) Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan, 
eksplorasi gerak, ketrampilan lokomotor dan non lokomotor, atletik, 
kasti, rounders, kippers, sepakbola, bola basket, bolavoli, tenis meja, 
tenis lapangan, bulu tangkis dan bela diri serta aktivitas lainnya. 
2) Aktivitas pengembangan maliputi: mekanika sikap tubuh, komponen 
kabugaran jasmani dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya. 
3) Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa 
alat, ketangkasan dengan alat dan senam lantai serta aktivitas lainnya. 
4) Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ dan senam 
aerobik serta aktivitas lainnya. 
5) Aktivitas air meliputi: permainan di air, keselamatan air, keterampilan 
bergerak di air dan renang serta aktivitas lainnya. 
6) Pendidikan luar kelas meliputi: karya wisata, pengenalan lingkungan, 
berkemah, menjelajah dan mendaki gunung 
7) Kesehatan meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap 
sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan 
minuman yang sehat, mencegah dan merawat cidera, mengatur 
istirahat yang berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. 
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Tabel 1.Sarana dan Prasarana yang Dibutuhkan pada Proses Belajar 
Mengajar  Tingkat se SD 
 
No
. Materi Submateri Prasarana Sarana 
1 
Permainan 
dan 
olahraga 
Olahraga tradisional 
Permainan 
Explorasi gerak 
Ketrampilan lokomotor Lapangan 
 
Atletik Stopwatch,   
Kasti 
 
Lapangan 
Bola kecil, pemukul 
Rounders Bola, pemukul 
Sepak bola Bola sepak, Gawang
Bola basket Bola basket, ring 
Bola volly Bola Volly, ring 
Tenis lapangan Raket, Bola tenis  
Bulu tangkis Raket, sutle kok,net
Beladiri Aula/GOR  
 
2 Aktifitas ritmik 
Senam lantai Aula/GOR Matras Senam alat Petilompat 
SKJ Lapangan Player 
3 
Aktifitas 
pengemban
gan 
Mekanika sikap tubuh  
Aula/GOR 
Balok titian 
4 Aktifitas senam 
Ketangkasan dengan 
alat 
 
 
Aula/GOR 
Simpai, tongkat 
senam, keset senam, 
balok senam 
Ketangkasan tanpa alat  
Ketangkasan sederhana  
Senam lantai Matras, Petilompat 
5 Aktifitas air 
Permainan di air Kolam 
renang 
Kepet renang, dan 
pelampung renang Keselamatan air
Renang
6 Aktifitas luar kelas 
Karya wisata  
Alam/Ling
kungan 
Tenda, tali pramuka, 
tongkat pramuka, 
rompi 
Pengenalan lingkungan
Berkemah
Mendaki gunung
7 Kesehatan 
P3K Aula/GOR Kotak P3K, Obat-
obatan, pembalut luka, 
tandu  
UKS Lingkunga
n sekolah 
Alat kebersihan, bed 
UKS 
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Kisi kisi sarana dan prasarana yang dibutuhkan pada proses belajar mengajar 
tingkat SD  pada tabel 1 sesuai dengan Silabus Olahraga SD yang diterapkan di 
SD se UPTD Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo tahun 2011/2012. 
B. Kajian Yang Relevan 
   1. Peneliti oleh Endang Rini Sukamti dkk. (1989)  yang  berjudul Kesesuaian 
Alat dan Fasilitas Olahraga  yang  tersedia  di SMP Kota Madya Yogyakarta          
Dengan Kurikulum 1984   Populasi   berjumlah 17  SMP  dan  semua  
anggota Populasi diteliti. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa alat-alat  
olahraga yang ada di SMP se Kota Madya Yogyakarta termasuk kategori  
sedang, Sedangkan fasilitas olahraga yang ada di SMP se-Kota Madya 
Yogyakarta termasuk kategori  sedang. 
2. Penelitian ini mempunyai relevansi dengan penelitian :Puji Rahmawati    
(2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Survei Keadaan Alat dan 
Fasilitas Olahraga dan Penjas di SMP se-Kabupaten Gunungkidul’’. 
Populasi dalam penelitiannya seluruh SMP Negeri di Kabupaten 
Gunungkidul yang jumlah nya 49 sekolah, seluruh populasi dijadikan 
sampel. Kesimpulan yang diperoleh secara komulatif jumlah alat dan 
fasilitas olahraga dan penjas telah dimiliki oleh 49 SMP Negeri se-
Kabupaten Gunungkidul. Keadaan alat dikategorikan dalam lima kategori 
yaitu baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang sekali. Kondisi alat 
olahraga dan penjas semuanya baik dan berstatus milik sendiri. Keadaan 
fasilitas olahraga dan penjas dikategorikan dalam enam kategori yaitu baik 
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sekali, baik, sedang, kurang, kurang sekali dan tidak memiliki. Untuk 
keadaan alat dan fasilitas olahraga pilihan semua dalam kondisi baik dan 
jumlahnya masih kurang. Untuk status dan semua milik sekolah sendiri 
kecuali dari cabang renang yang semua alat dan fasilitas tidak memiliki. 
C. Kerangka berpikir 
Berdasarkan teoripembelajaran pendidikan Jasmani ternyata keberhasilan 
pembelajaran itu ditentukan oleh banyak faktor. Kelengkapan sarana dan 
prasarana merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Dengan tersedianya sarana dan prasarana 
pendidikan jasmani yang memadai memungkinkan siswa mendapat pengulangan 
pembelajaran lebih baik. Pengulangan pembelajaran itu mencakup peningkatan 
kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan, perilaku 
hidup sehat, aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi. Dengan tersedianya 
kelengkapan sarana dan prasarana Pendidikan jasmani yang ada memungkinkan 
tercapainya tujuan pendidikan jasmani. Namun semua ini perlu dibuktikan lebih 
lanjut dengan penelitian ini. 
Dari keterangan di atas  menyampaikan kerangka berpikir sebagai berikut: 
 
 
 
 Pendidikan jasmani dalam kurikulum mata pelajaran pendidikan jasmani terdiri 
dari cabang olahraga yang sering dijumpai dalam masyarakat, sehingga tidak 
menutup kemungkinan anak menjadi bersemangat, tertarik dan bersungguh-
Sekolah 
Dasar 
SaranaPrasarana 
Pendidikan 
Jasmani 
Keberadaan
berdasarkan 
fakta
Keberhasilan
pembelajaran
penjas 
 
 
19 
 
sungguh untuk mengikuti pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan 
harapan mereka dapat mempergunakan aktifitas yang dipelajari di masyarakat 
tersebut untuk mendapat nilai yang lebih tinggi dalam pembelajaran. Salah satu 
faktor terhadap keberhasilan suatu pembelajaran adalah sarana prasarana yang 
mendukung. Begitu pentingnya sarana dan prasarana yang ada maka setiap 
sekolah harus mempunyai sarana  yang memadai, tetapi kenyataannya setiap 
sekolah masih banyak kekurangan sarana yang ada, kondisi sarana yang kurang 
atau rusak. Sehingga banyak guru-guru pendidikan jasmani yang mengeluh 
adanya hal ini. Oleh karena itu kreatif guru diperlukan dalam kondisi tersebut. 
Cara lain bisa memodifikasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Selain itu 
guru pendidikan jasmani harus bisa merawatnya agar bisa tahan lama. 
      Tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran yang mencakup kebutuhan 
akan memperlancar proses pembelajaran, memberi peluang lebih banyak pada 
anak untuk melakukan pengulangan latihan, menumbuhkan semangat. Sehingga 
mampu meningkatkan kesegaran jasmani olahraga dan kesehatan  sebagai 
indikator keberhasilan proses pembelajaran. Untuk dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan dalam proses pembelajaran, usaha pengadaan sarana dan prasarana 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diperlukan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Desain Penelitian 
      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang menggambarkan tentang 
keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang ada di SD Negeri se-
UPTD Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo. Berdasarkan sifat masalahnya termasuk 
penelitian survei, teknik pengumpulan datanya dengan metode observasi, yaitu 
mendatangi sekolah secara langsung dan mengisi lembar observasi yang telah 
disusun dengan melihat sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
      Dalam penelitian ini terdapat satu variabel penelitian yaitu keadaan sarana dan 
prasarana pendidikan jasmani. Keadaan adalah kondisi atau gambaran pada suatu 
objek. Keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SD se-UPTD 
Sukoharjo adalah gambaran tentang sarana dan prasarana pendidikan jasmani 
yang ada di SD Negeri se-UPTD, Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo yang dilihat 
dari segi keberadaan, jumlah, status kepemilikan dan kondisi. Data ini diperoleh 
dengan instrumen lembar observasi. 
C. Subjek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh  SD Negeri  se-UPTD Sukoharjo, 
Kabupaten Wonosobo yang berjumlah 17 SD Negeri. Semua populasi digunakan 
untuk penelitian. Sehingga subjek penelitian ini adalah penelitian populasi. Data 
mengenai jumlah SD Negeri se-UPTD Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo. Data 
subyek penelitian disajikan dalam tabel 2  di bawah ini. 
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Tabel 2. Daftar Sekolah Dasar se-UPTD Sukoharjo, Kabupaten  
Wonosobo. 
 
D. Instrumen Penelitian 
      Untuk dapat mengungkap data mengenai variabel pokok penelitian diperlukan 
instrumen untuk mendapatkan data-data penelitian sarana dan prasarana 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Instumen dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi.  
      Agar data-data yang diperoleh untuk penelitian dapat benar-benar mampu 
untuk mendapatkan gambaran yang serbenarnya tentang keadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan maka di susun 
kisi-kisi. Kisi-kisi tersebut sebagai dasar penyusunan instrumen penelitian sarana 
dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri se-UPTD 
No Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1  SD Negeri  Plodongan Plodongan, Sukoharjo 
2  SD Negeri  Karanganyar Karanganyar, Sukoharjo 
3  SD Negeri  Sempol Sempol, Sukoharjo 
4  SD Negeri  Soroyudan Suroyudan, Sukoharjo 
5  SD Negeri  Gumiwang Gumiwang, Sukoharjo 
6  SD Negeri Rogojati  Rogojati, Sukoharjo 
7  SD Negeri Sukoharjo Sukoharjo, Sukoharjo 
8  SD Negeri Jebeng Jebeng, Sukoharjo 
9  SD Negeri Garung lor Garung lor, Sukoharjo 
10  SD Negeri Kalibening Kali bening, Sukoharjo 
11  SD Negeri Gunung tugel Gunung tugel, Sukoharjo 
12  SD Negeri Mergosari Mergosari, Sukoharjo 
13  SD Negeri Kupangan Kupangan, Sukoharjo 
14  SD Negeri Kajeksan Kajeksan, Sukoharjo 
15  SD Negeri Pucung wetan Pucung wetan, Sukoharjo 
16  SD Negeri Tlogo Tlogo, Sukoharjo 
17  SD Negeri Pulus Pulus, Sukoharjo 
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Sukoharjo Kabupaten Wonosobo tahun pelajaran 2011/2012 disajikan dalam tabel 
3 sebagai berikut :    
Tabel 3.  Kisi-kisi Instrumen Penelitian diambil dari skripsi Rini Wigati tahun 
2009. 
 
     Lembar observasi disajikan dalam bentuk tertutup dan diisi langsung oleh 
peneliti dengan tanda cek (√) pada lembar observasi yang sudah disediakan, 
khusus kolom jumlah dengan menuliskan angka-angka dari jumlah yang 
dimaksud 
 
 
 
Variabel Faktor Indikator 
Butir-
Butir 
Instrumen 
Jumlah 
Keadaan 
Sarana dan 
Prasaran 
Pendidikan 
Jasmani 
olahraga  
   1. Peralatan 
 
 
 
 
 
 
    2. Perkakas 
 
 
 
 
 
   3. Fasilitas 
 
 
1.2. Permainan  
1.3. Atletik 
1.4. Senam 
1.5. Renang 
1.6. Pendidikan luar 
kelas  
 
1.1.  Permainan 
1.2.  Atletik 
1.3. Senam 
1.4. Pendidikan luar 
kelas 
 
 3.1. Permainan  
 3.2 Atletik 
 3.3 Senam 
 3.4 Beladiri 
 3.5 Aktivitas air 
 
 
1   s/d.  20 
21 s/d.  31 
32 /s/d. 36 
37 s/d. 38 
39 s/d. 40 
 
 
42 s/d. 46 
47 s/d. 49 
50 s/d. 52 
53  
 
 
55 s/d. 59 
60 s/d. 63 
64  
65 
66 
 
 
20 
11 
5 
2 
2 
   
 
5 
3 
3 
1 
 
 
5 
4 
1 
1 
1 
 
 
Jumlah Total 64 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan:  
1. Observasi .langsung ke sekolah. Peneliti mengisi lembar observasi sesuai 
dengan keadaan sarana dan prasarana yang ada. Penelitian dilakukan oleh 
peneliti yang didampingi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
2. Sensus ialah usaha usaha mengumpulkan bahan-bahan. Tujuan mengetahui 
jumlah serta sifat-sifat sesuatu hal diseluruh atau bagian terrtentu. Menurut 
id.wikipedia.org/wiki/sensus, sensus adalah sebuah proses mendapatkan 
informasi deskriptif tentang beberapa objek. 
F. Teknik Analisis Data 
      Data yang diperoleh dari lembar observasi yang telah diisi, selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan cara menyajikan, 
menggambarkan data mengenai sesuatu hal ke dalam bentuk yang lebih mudah 
dipahami atau dibaca Pangestu Subagyo,   (2003: 1). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2002: 96) menjelaskan bahwa data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa 
fakta maupun angka. 
      Adapun cara pengambilan data adalah, mula-mula peneliti mendatangi 
langsung sekolah yang akan diteliti, kemudian dengan didampingi guru penjas, 
peneliti melakukan observasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan yang ada di sekolah tersebut. Kemudian hasil observasi dan data 
yang telah diperoleh dimasukkan ke dalam lembar observasi dan dideskripsikan 
supaya lebih mudah dipahami atau dibaca 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
      Pelaksanaan penelitian tentang identifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri se-UPTD Sukoharjo di Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo yang berjumlah 17 sekolah. Lokasi sekolah satu 
dengan yang lain menyebar, sehingga tidak didapat sarana dan prasarana 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang dipergunakan 
bersama antara tujuh belas sekolah subjek tersebut. 
2. Deskripsi Subjek 
      Penelitian ini dilakukan dengan mengambil populasi  Sekolah Dasar Negeri 
se-UPTD Sukoharjo di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
Pelajaran 2011/2012. Sampel dari penelitian ini adalah  semua  Sekolah Dasar se-
UPTD Sukoharjo yang berjumlah 17 Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara dikunjungi, setiap sekolah dan bertemu langsung dengan 
guru Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebanyak 17 Sekolah Dasar.  
3. Deskripsi Data Penelitian 
      Data penelitian ini diperoleh melalui lembar observasi yang diisi peneliti 
dengan bertanya dan melihat langsung sarana dan prasarana yang ada melibatkan 
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah subjek. Lembar 
observasi seluruhnya dapat diisi, artinya semua subjek memberikan data 
penelitian. Data yang dijadikan identifikasi diperoleh melalui lembar observasi 
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tersebut meliputi data-data mengenai keberadaan, jumlah, kondisi baik dan rusak, 
dan status kepemilikan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan beserta keterangan-keterangan lain yang mendukung data.  
a. Keberadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani pada  
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD se-UPTD 
Sukoharjo di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
Pelajaran 2011/2012. 
 
       Keberadaan sarana dan prasarana yang memadai di setiap Sekolah Dasar     
sangat didambakan oleh setiap guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan dan siswa. Karena keberadaan sarana prasaran ini sangat penting 
maka perlu adanya identifikasi keberadaan sarana pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di SD Negeri se-UPTD Sukoharjo di Kecamatan Sukoharjo. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kelengkapan sarana pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan yang digunakan dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
      Tiap Sekolah Dasar mempunyai keberadaan sarana dan prasarana yang 
berbeda-beda. Data lengkap mengenai jumlah keberadaan sarana dan prasarana 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri se-UPTD Sukoharjo 
di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun pelajaran 2011/2012 
disajikan  sebagai berikut: 
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Tabel 4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan SD Negeri se UPTD  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo 
Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
No  Nama Sekolah Dasar se UPTD Sukoharjo Wonosbo 
Jumlah  
Sarana  Prasarana 
1 SD N 2 Garunglor 19 8 
2 SD N Jebeng plampitan 26 6 
3 SD N 1 Suroyudan 19 4 
4 SD N Gumiwang 21 4 
5 SD N Plodongan 23 4 
6 SD N Sempol 25 8 
7 SD N Karanganyar 26 5 
8 SD N 1 Rogojati 18 9 
9 SD N 1 Sukoharjo 38 11 
10 SD N Mergosari 18 4 
11 SD N Gunungtugel 18 2 
12 SD N Kupangan 24 6 
13 SD N Kajeksan 22 9 
14 SD N 1 Pucungwetan 22 5 
15 SD N Pulus 22 5 
16 SD N 2 Tlogo 25 9 
17 SD N 1 Kalibening 17 4 
 
Dari tabel keadaan sarana prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan bahwa SD Negeri  se UPTD Sukoharjo tahun pelajaran 2011-2012 
yaitu sebanyak 16 macam prasarana dan sarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan sebanyak 48 macam. Data keberadaan sarana pendidikan jasmani  
olahraga dan kesehatan SD Negeri se UPTD Sukoharjo dapat dilihat pada 
lampiran halaman 74-175.  
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b. Jumlah Keberadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani pada     
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD Negri se-
UPTD Sukoharjo di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 
 
Tabel 5 Jumlah Keberadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan  Kesehatan SD Negeri se UPTD Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
No. Nama Sekolah Dasar se UPTD Sukoharjo Wonosbo 
JUMLAH  
SARANA  PRASARANA 
1 SD N 2 Garunglor 59 8 
2 SD N Jebeng plampitan 57 6 
3 SD N 1 Suroyudan 52 4 
4 SD N G umiwang 46 4 
5 SD N Plodongan 75 4 
6 SD N Sempol 70 8 
7 SD N Karanganyar 146 5 
8 SD N 1 Rogojati 68 9 
9 SD N 1 Sukoharjo 146 11 
10 SD N Mergosari 91 4 
11 SD N Gunungtugel 56 2 
12 SD N Kupangan 97 6 
13 SD N Kajeksan 102 9 
14 SD N 1 Pucungwetan 75 5 
15 SD N Pulus 100 5 
16 SD N 2 Tlogo 91 9 
17 SD N 1 Kalibening 66 4 
 
Dari data tabel jumlah sarana prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan menunjukkan bahwa SD Negeri  se UPTD Sukoharjo tahun pelajaran 
2011-2012 yaitu sebanyak 16 macam prasarana dan sarana pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan sebanyak 48 macam. Data jumlah keberadaan sarana 
pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan SD Negeri se UPTD Sukoharjo dapat 
dilihat pada lampiran halaman 74-175. 
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c. Status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di SD Negeri se-UPTD Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2011/2012 dijabarkan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 6. Jumlah Status kepemilikan sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan SD Negeri se UPTD Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
No Nama sekolah dasar 
se UPTD Sukoharjo 
Jumlah 
Sarana  Prasarana 
Ms  M Tm Ms M TM 
1 SD N 2 Garunglor 59 0 29 8 2 6 
2 SD N Jebeng plampitan 57 1 21 6 3 7 
3 SD N 1 Suroyudan 52 0 29 4 0 12 
4 SD N Gumiwang 46 0 27 4 1 11 
5 SD N Plodongan 75 0 25 4 0 12 
6 SD N Sempol 70 0 23 8 0 8 
7 SD N Karanganyar 145 0 25 1 4 11 
8 SD N 1 Rogojati 68 0 30 6 2 8 
9 SD N 1 Sukoharjo 146 0 10 11 0 5 
10 SD N Mergosari 91 0 30 4 1 11 
11 SD N Gunungtugel 56 0 30 1 1 14 
12 SD N Kupangan 97 0 24 6 0 10 
13 SD N Kajeksan 102 0 26 9 0 7 
14 SD N 1 Pucungwetan 75 0 26 5 0 11 
15 SD N Pulus 100 0 26 5 0 11 
16 SD N 2 Tlogo 91 0 23 9 0 7 
17 SD N 1 Kalibening 66 0 31 4 0 12 
Keterangan: MS= Milik sendiri, M= Menyewa, TM= Tidak memiliki 
Dari data tabel status kepemilikan sarana prasarana pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan menunjukkan bahwa SD Negeri  se UPTD Sukoharjo tahun 
pelajaran 2011-2012 yaitu sebanyak 16 macam prasarana dan sarana pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan sebanyak 48 macam. Data tabel status 
kepemilikan sarana pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan SD Negeri se 
UPTD Sukoharjo dapat dilihat pada lampiran halaman 74-175.  
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d. Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di SD Negeri se-UPTD Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
 
Tabel 7. Kondisi sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan SD Negeri se UPTD Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo 
Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
No Nama sekolah dasar se- UPTD Sukoharjo 
Jumlah  Sarana Prasarana 
B  RS B RS   
1 SD N 2 Garunglor 55 14 4 2  
2 SD N Jebeng plampitan 57 0 8 0  3 SD N 1 Suroyudan 50 2 2 2 
4 SD N Gumiwang 13 29 0 5  
5 SD N Plodongan 75 0 4 0  
6 SD N Sempol 58 12 3 5  
7 SD N Karanganyar 91 54 5 0  
8 SD N 1 Rogojati 56 13 7 1  
9 SD N 1 Sukoharjo 185 11 11 0 
  10 SD N Mergosari 80 11 4 0 
11 SD N Gunungtugel 56 0 2 0 
12 SD N Kupangan 72 25 6 0 
13 SD N Kajeksan 102 0 4 5 
14 SD N 1 Pucungwetan 60 15 1 4 
15 SD N Pulus 40 59 5 0
16 SD N 2 Tlogo 54 10 6 3 
17 SD N 1 Kalibening 82 9 1 3 
Keterangan: B= Baik, RS= Rusak 
Dari data tabel kondisi sarana prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan menunjukkan bahwa SD Negeri  se UPTD Sukoharjo tahun pelajaran 
2011-2012 yaitu sebanyak 16 macam prasarana dan sarana pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan sebanyak 48 macam. Data tabel kondisi sarana pendidikan 
jasmani  olahraga dan kesehatan SD Negeri se UPTD Sukoharjo dapat dilihat 
pada lampiran halaman 74-175. 
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B. Pembahasan 
Setiap Sekolah Dasar memiliki kesanggupan, kemampuan dan komitmen 
berbeda-beda dalam menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. Jumlah keberadaaan sarana dan prasarana 
pembelajaran serta keadaan tiap-tiap sekolah dilatar belakangi oleh berbagai sebab 
dan pertimbangan dari penanggungjawab ataupun  guru-guru maupun komite 
sekolah masing-masing ditambah dengan tidak tersedianya arena khusus yang 
dipersiapkan oleh sekolah untuk pembelajaran pedidikan jasmani. Tentu saja 
semua pihak baik sekolah, guru, orangtua, dan murid menghendaki ketersediaan 
sarana dan prasarana yang sesuai bagi proses pembelajaran, tetapi karena berbagai 
sebab sehingga membawa sekolah berada dalam keadaan seperti ini. 
Pembahasan  mengenai keberadaan, jumlah, status kepemilikan , dan kondisi 
sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri se-
UPTD Sukoharjo di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun pelajaran 
2011/2012 adalah  sebagai berikut: 
a. Keberadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani pada  
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD se-UPTD 
Sukoharjo di Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 
 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Garunglor kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 8 buah. Keberadaan prasarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 2 Garunglor 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam keadaan kurang, dari jumlah16 macam prasarana yang harus ada 
 
 
31 
 
baru memiliki sebanyak 8 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 
tidak adanya guru  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sehingga 
dalam pengajuan anggaran di RKAS sering kurang mendapat perhatian dari 
Kepala Sekolah. Sekolah berada di daerah pegunungan. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmnai olahraga dan kesehatan  
menunjukkan SD Negeri Jebeng Plampitan kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 6 buah. Keberadaan 
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Jebeng 
Plampitan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 termasuk kurang, dari jumlah16 macam prasarana yang harus ada 
baru memiliki sebanyak 6 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 
guru  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengampu dua SD,  
Sekolah berada di tengah kampung. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Suroyudan kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah. Keberadaan prasarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 Suroyudan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam keadaan kurang, dari jumlah16 macam prasarana yang harus ada 
baru memiliki sebanyak 4 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 
Sekolah berada ditepi jalan akan tetapi lahan yang dipunyai  sekolah sangat 
sempit. 
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Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan menunjukkan SD Negeri Gumiwang kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sebanyak 4 buah. Keberadaan prasarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Gumiwang 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam keadaan kurang, dari jumlah 16 macam prasarana yang harus ada 
baru memiliki sebanyak 4 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 
Sekolah berada ditengah perkampungan dan lahan yang dipunyai  sangat 
sempit. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Plodongan  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah. Keberadaan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Plodongan Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam 
keadaan kurang, dari jumlah 16 macam prasarana yang harus ada baru 
memiliki sebanyak 4 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 
Sekolah berada jauh dari pemukiman penduduk, siswa sedikit, dan lahan 
sekolah terbatas. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  Sempol kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani 
menyediakan prasarana sebanyak 8 buah. Keberadaan prasarana Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Sempol Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam keadaan 
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kurang, dari jumlah16 macam prasarana yang harus ada baru memiliki 
sebanyak 8 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah guru  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengampu dua SD sehingga 
dalam pengajuan anggaran di RKAS sering kurang mendapat perhatian dari 
Kepala Sekolah. Sekolah berada di tepi jalan dan lokasinya kurang. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmnai olahraga dan kesehatan  
menunjukkan SD Negeri Karanganyar kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah. Keberadaan prasarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Karanganyar 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
termasuk kurang, dari jumlah16 macam prasarana yang harus ada baru 
memiliki sebanyak 5 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah guru  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengampu dua SD,  Sekolah 
berada di tengah kampung. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Rogojati kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 9 buah. Keberadaan prasarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 Rogojati Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam 
keadaan baik, dari jumlah16 macam prasarana yang harus ada baru memiliki 
sebanyak 9 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah Sekolah 
berada ditepi jalan dan guru Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan nya 
PNS.  
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Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Sukoharjo kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sebanyak 11 buah. Keberadaan prasarana Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 Sukoharjo Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam 
keadaan baik, dari jumlah 16 macam prasarana yang harus ada baru memiliki 
sebanyak 11 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah Sekolah 
berada dekat kecamatan dan lahanya luas. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Mergosari  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah. Keberadaan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Mergosari Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam 
keadaan kurang, dari jumlah 16 macam prasarana yang harus ada baru 
memiliki sebanyak 4 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 
Sekolah berada di tengah pemukiman penduduk, siswa sedikit, dan lahan 
sekolah terbatas. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gunungtugel kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sebanyak 2 buah. Keberadaan prasarana Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Gunungtugel Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam 
keadaan kurang, dari jumlah 16 macam prasarana yang harus ada baru 
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memiliki sebanyak 2 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 
Sekolah berada ditengah perkampungan, lahan yang dipunyai  sangat sempit 
dan di pegunungan. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kupangan  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 6 buah. Keberadaan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Kupangan Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam 
keadaan kurang, dari jumlah 16 macam prasarana yang harus ada baru 
memiliki sebanyak 6 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 
Sekolah berada di tengah pemukiman penduduk, siswa sedikit, dan lahan 
sekolah terbatas. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  Kajeksan kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 9 buah. Keberadaan prasarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Kajeksan Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam 
keadaan baik, dari jumlah16 macam prasarana yang harus ada baru memiliki 
sebanyak 9 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah guru  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengampu PNS sehingga dalam 
pengajuan anggaran di RKAS  mendapat perhatian dari Kepala Sekolah. 
Sekolah berada di tepi jalan dan lokasinya luas. 
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Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmnai olahraga dan kesehatan  
menunjukkan SD Negeri 1 Pucungwetan kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah. Keberadaan prasarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 Pucungwetan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
termasuk kurang, dari jumlah16 macam prasarana yang harus ada baru 
memiliki sebanyak 5 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah guru  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengampu dua SD,  Sekolah 
berada di tengah kampung. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Pulus kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani 
menyediakan prasarana sebanyak 5 buah. Keberadaan prasarana Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Pulus Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam keadaan 
Kurang, dari jumlah16 macam prasarana yang harus ada baru memiliki 
sebanyak 5 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah Sekolah 
berada di tengah pemukiman penduduk.  
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Tlogo kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani 
menyediakan sebanyak 9 buah. Keberadaan prasarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 2 Tlogo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih dalam keadaan baik, dari jumlah 
16 macam prasarana yang harus ada baru memiliki sebanyak 9 macam. 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah Sekolah berada di pinggir jalan 
dan lahanya luas. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Kalibening  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah. Keberadaan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 Kalibening 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam keadaan kurang, dari jumlah 16 macam prasarana yang harus ada 
baru memiliki sebanyak 4 macam. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah 
Sekolah berada di tengah pemukiman penduduk, siswa sedikit, di daerah 
pegunungan dan lahan sekolah terbatas. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  2 Garunglor kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 19 macam dan yang belum ada 29 
macam. Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD 
Negeri 2 Garunglor Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 masih dalam keadaan kurang. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  Jebeng Plampitan kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 26 macam dan belum ada 
21 macam. Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
SD Negeri Jebeng Plampitan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo 
Tahun Pelajaran 2011/2012 dalam keadaan cukup.  
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Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  1 Suroyudan kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 19  macam dan belum ada 29 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 
Suroyudan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan kurang.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gumiwang  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 21  macam dan belum ada 27 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Gumiwang  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan kurang.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  Plodongan kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 23  macam dan belum ada 25 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Plodongan  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan kurang. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  Sempol kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani 
menyediakan sarana sebanyak 25 macam dan yang belum ada 23 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
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Sempol Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan cukup. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  Karanganyar  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 26 macam dan belum ada 22 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Karanganyar Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 dalam keadaan cukup.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1  Rogojati kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 18  macam dan belum ada 30 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 
Rogojati Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan kurang.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Sukoharjo  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 38  macam dan belum ada 10 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 
Sukoharjo  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan baik.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  Mergosari kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 18  macam dan belum ada 30 macam. 
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Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Mergosari  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan kurang. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gunungtugel  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 18  macam dan belum ada 30 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Gunungtugel  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan kurang.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  Kupangan kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 24  macam dan belum ada 24 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Kupangan  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan kurang. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  Kajeksan kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 22 macam dan yang belum ada 26 
macam. Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD 
Negeri Kajeksan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan kurang. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  1 Pucungwetan  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
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Jasmani menyediakan sarana sebanyak 22 macam dan belum ada 26 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 
Pucungwetan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 dalam keadaan kurang.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Pulus kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani 
menyediakan sarana sebanyak 22  macam dan belum ada 26 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Pulus Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam keadaan kurang.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Tlogo  kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani 
menyediakan sarana sebanyak 25  macam dan belum ada 23 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 2 
Tlogo  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan cukup.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri  1 Kalibening kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 17  macam dan belum ada 31 macam. 
Keberadaan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 
Kalibening  Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam keadaan kurang. 
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b. Jumlah Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani pada  pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SD se-UPTD Sukoharjo  
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Garunglor untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 8 buah. Jumlah 
keseluruhan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
2 Garunglor Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan namun karena daerah 
pegunungan agak berat untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Jebeng Plampitan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 6 buah. Jumlah 
keseluruhan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Jebeng Plampitan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan 
prasarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan namun karena letaknya 
di daerah pemukiman jadi agak berat untuk mewujudkanya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Suroyudan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah. Jumlah 
keseluruhan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
1 Suroyudan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
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2011/2012 masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Namun karena lahan sempit agak 
berat untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gumiwang untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah. Jumlah 
keseluruhan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Gumiwang Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. namun karena lahan sempit agak 
berat untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Plodongan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 4 buah. Jumlah keseluruhan 
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Plodongan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Namun karena lahan sempit  agak sulit untuk 
mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Sempol untuk  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 8 buah. Jumlah keseluruhan 
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Sempol 
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Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan namun karena lahan sempit agak berat untuk 
mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Karanganyar untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 5 buah. Jumlah 
keseluruhan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Karanganyar Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan namun karena letaknya di daerah 
pemukiman jadi agak berat untuk mewujudkanya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Rogojati untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 9 buah. Jumlah keseluruhan 
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 Rogojati 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Masih memungkinkan untuk 
mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan  
kesehatan menunjukkan SD Negeri 1 Sukoharjo untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 11 buah. Jumlah 
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keseluruhan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
1 Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Lahan luas dan memungkinkan 
untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Mergosari untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 4 buah. Jumlah keseluruhan 
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Mergosari 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Namun karena lahan sempit  dan di tengah 
pemukiman jadi agak sulit untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gunungtugel untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 2 buah. Jumlah 
keseluruhan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Gunungtugle Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. namun karena lahan sempit, 
daerah pegunungan, di tengah pemukiman jadi agak berat untuk 
mewujudkannya. 
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Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kupangan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 4 buah. Jumlah keseluruhan 
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Kupangan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Namun karena lahan sempit dan di daerah 
pemukiman jadi   agak sulit untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kajeksan untuk  kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 9 buah. Jumlah keseluruhan 
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Kajeksan 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan namun karena lahan ketersediaan lahan jadi masih 
memungkinkan untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Pucungwetan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 5 buah. Jumlah 
keseluruhan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
1 Pucungwetan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  
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Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan namun karena letaknya di daerah 
pemukiman jadi agak berat untuk mewujudkanya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Pulus untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah. Jumlah keseluruhan 
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Pulus 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Namun karena letaknya di daerah 
pemukiman jadi agak sulit untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Tlogo untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 9 buah. Jumlah keseluruhan 
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 2 Tlogo 
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 
masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Letaknya di tepi jalan, lahan luas dan 
memungkinkan untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Kalibening untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  prasarana sebanyak 4 buah. Jumlah 
keseluruhan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
1 Kalibening Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
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2011/2012 masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan prasarana  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Namun karena lahan sempit  dan 
di tengah pemukiman jadi agak sulit untuk mewujudkannya. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Garunglor untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 59 buah. Jumlah 
keseluruhan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 2 
Garunglor Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 masih tergolong kurang dan alokasi dana untuk pembelian sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan sangat rendah. Faktor yang 
kurang mendukung lainnya adalah tidak adanya guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Jebeng Plampitan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 57 buah. Jumlah 
keseluruhan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Jebeng Plampitan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 tergolong kurang. Dan sekarang masih berbenah dalam 
upaya untuk mencukupi kebutuhan sarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Suroyudan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 52 buah. Jumlah 
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keseluruhan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 
Suroyudan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 tergolong kurang dan sampai sekarang  masih dalam upaya untuk 
mencukupi kebutuhan sarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gumiwang untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 46 buah. Jumlah 
keseluruhan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Gumiwang Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 tergolong kurang masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan 
sarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Plodongan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 75 buah. Jumlah keseluruhan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Plodongan Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 tergolong kurang 
dan masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan sarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Sempol untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 70 buah. Jumlah keseluruhan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Sempol Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih tergolong 
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kurang dan alokasi dana untuk pembelian sarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan sangat rendah. Faktor yang kurang mendukung lainnya adalah 
tidak adanya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Karanganyar untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 145 buah. Jumlah 
keseluruhan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Karanganyar Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 tergolong cukup. Dan sekarang masih berbenah dalam upaya untuk 
mencukupi kebutuhan sarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Rogojati untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 68 buah. Jumlah keseluruhan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 Rogojati Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 tergolong kurang 
dan sampai sekarang  masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan sarana  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Sukoharjo untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 146 buah. Jumlah 
keseluruhan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 
Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
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2011/2012 tergolong cukup masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan 
sarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Mergosari untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 91 buah. Jumlah keseluruhan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Mergosari Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 tergolong kurang 
dan masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan sarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gunungtugel untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 56 buah. Jumlah 
keseluruhan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 
Gunungtugel Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 tergolong kurang masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan 
sarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kupangan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 97 buah. Jumlah keseluruhan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Kupangan Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 tergolong kurang 
dan masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan sarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
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Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kajeksan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 102 buah. Jumlah keseluruhan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Kajeksan Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 masih tergolong 
cukup dan alokasi dana untuk pembelian sarana Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan sangat rendah. Faktor yang kurang mendukung lainnya adalah 
tidak adanya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Pucungwetan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 75 buah. Jumlah 
keseluruhan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 
pucungwetan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 tergolong kurang. Dan sekarang masih berbenah dalam upaya untuk 
mencukupi kebutuhan sarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Pulus untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 100 buah. Jumlah keseluruhan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Pulus Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 tergolong cukup 
dan sampai sekarang  masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan sarana  
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
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Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Tlogo untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 91 buah. Jumlah keseluruhan sarana 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 2 Tlogo Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012 tergolong 
Kurang masih dalam upaya untuk mencukupi kebutuhan sarana  Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Kalibening untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan  sarana sebanyak 66 buah. Jumlah 
keseluruhan sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri 1 
Kalibening Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 
2011/2012 tergolong kurang dan masih dalam upaya untuk mencukupi 
kebutuhan sarana  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
c. Status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di SD Negeri se-UPTD Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Garunglor untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 8 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 8 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 8 buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Jebeng Plampitan untuk kebutuhan pembelajaran 
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Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 6 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 6 buah, menyewa (M) 3 buah, Tidak Memiliki (TM) 7 buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Suroyudan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 4 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 12 
buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  
menunjukkan SD Negeri Gumiwang untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 4 buah, menyewa (M) 1 buah, Tidak Memiliki (TM) 11 
buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Plodongan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah dengan rincian milik sendiri 
(MS) 4 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 12 buah. 
      Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan menunjukkan SD Negeri Sempol untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 8 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 8 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 8 buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Karanganyar untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah dengan rincian 
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milik sendiri (MS) 1 buah, menyewa (M) 4 buah, Tidak Memiliki (TM) 11 
buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Rogojati untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 9 buah dengan rincian milik sendiri 
(MS) 6 buah, menyewa (M) 2 buah, Tidak Memiliki (TM) 8 buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  
menunjukkan SD Negeri 1 Sukoharjo untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 11 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 11 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 5 
buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Mergosari untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah dengan rincian milik sendiri 
(MS) 4 buah, menyewa (M) 1 buah, Tidak Memiliki (TM) 11 buah. 
   Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  
menunjukkan SD Negeri Gunungtugel untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 2 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 1 buah, menyewa (M) 1 buah, Tidak Memiliki (TM) 14 
buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kupangan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
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Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 6 buah dengan rincian milik sendiri 
(MS) 6 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 10 buah. 
     Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan menunjukkan SD Negeri Kajeksan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 9 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 9 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 7 buah. 
    Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan menunjukkan SD Negeri 1 Pucungwetan untuk kebutuhan 
pembelajaran Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah 
dengan rincian milik sendiri (MS) 5 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak 
Memiliki (TM) 11 buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Pulus untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah dengan rincian milik sendiri 
(MS) 5 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 11 buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  
menunjukkan SD Negeri 2 Tlogo untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 9 buah dengan rincian milik sendiri 
(MS) 9 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 7 buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Kalibening untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah dengan rincian 
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milik sendiri (MS) 4 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 12 
buah. 
 Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Garunglor untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan 19 macam sarana sebanyak 59 buah dengan 
rincian milik sendiri (MS) 59 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki 
(TM) 29 macam.  
 Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Jebeng Plampitan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan 26 macam sarana sebanyak 57 buah dengan 
rincian milik sendiri (MS) 57 buah, menyewa (M) 2 buah, Tidak Memiliki 
(TM) 21 macam.  
 Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Suroyudan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan 19 macam sarana sebanyak 52 buah dengan 
rincian milik sendiri (MS) 52 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki 
(TM) 29 macam.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gumiwang untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan 21 macam sarana sebanyak 46 buah dengan 
rincian milik sendiri (MS)46 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki 
(TM) 27 macam.  
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Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Plodongan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan 23 macam sarana sebanyak 75 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 75 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 25 
macam. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Sempol untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan 25 macam sarana sebanyak 70 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 70 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 23 
macam.  
 Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Karanganyar untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan 26 macam sarana sebanyak 145 buah dengan 
rincian milik sendiri (MS) 145 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki 
(TM) 22 macam.  
 Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Rogojati untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan 18 macam sarana sebanyak 68 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 68 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 30 
macam.  
 Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Sukoharjo untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan 38 macam sarana sebanyak 146 buah dengan 
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rincian milik sendiri (MS)146 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki 
(TM) 10 macam.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Mergosari untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan 18 macam sarana sebanyak 91 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 91 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 30 
macam. 
     Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gunungtugel untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan 18 macam sarana sebanyak 56 buah dengan 
rincian milik sendiri (MS)56 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki 
(TM) 30 macam.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kupangan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan 24 macam sarana sebanyak 97 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 97 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 24 
macam. 
     Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kajeksan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan 22 macam sarana sebanyak 102 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 102 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 26 
macam.  
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 Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Pucungwetan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan 22 macam sarana sebanyak 75 buah dengan 
rincian milik sendiri (MS) 75 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki 
(TM) 26 macam.  
 Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Pulus untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan 22 macam sarana sebanyak 100 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS) 100 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 26 
macam.  
 Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Tlogo untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan 25 macam sarana sebanyak 91 buah dengan rincian 
milik sendiri (MS)91 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki (TM) 23 
macam.  
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kalibening untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan 17 macam sarana sebanyak 66 buah dengan 
rincian milik sendiri (MS) 66 buah, menyewa (M) 0 buah, Tidak Memiliki 
(TM) 31 macam. 
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d. Kondisi sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri 
se-UPTD Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun 
Pelajaran 2011/2012 
 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Garunglor untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 6 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 4 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 2 buah.  
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Jebeng Plampitan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 8 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 8 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Suroyudan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 2 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 2 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gumiwang untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 0 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 5 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Plodongan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 4 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
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 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Sempol  untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 8 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 3 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak  5  buah.  
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Karanganyar untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 5 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Rogojati untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 8 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 7 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 1 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Sukoharjo untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 11 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 11 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Mergosari untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 4 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gunungtugel untuk kebutuhan pembelajaran 
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Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 2 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 2 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kupangan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 6 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 6 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
 Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kajeksan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 9 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 4 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 5 buah.  
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Pucungwetan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 1 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 4 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Pulus untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 5 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 5 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Tlogo untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 9 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 6 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 3 buah. 
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Sebanyak 16 macam prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Kalibening untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan prasarana sebanyak 4 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 1 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 3 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Garunglor untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 69 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 55 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 14 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Jebeng Plampitan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 57 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 57 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Suroyudan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 52 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 50 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 2 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gumiwang untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 42 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 13 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 29 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Plodongan  untuk kebutuhan pembelajaran 
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Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 75 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 75 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Sempol  untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 70 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 58 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 12 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Karanganyar untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 145 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 91 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 54 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Rogojati untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 69 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 56 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 13 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Sukoharjo untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 146 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 135 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 11 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Mergosari  untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 91 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 80 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 11 buah. 
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Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Gunungtugel untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 56 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 56 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kupangan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 97 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 72 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 25 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Kajeksan untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 102 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 102 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 0 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Pucungwetan untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 75 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 60 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 15 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri Pulus  untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani menyediakan sarana sebanyak 99 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 40 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 59 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 2 Tlogo untuk kebutuhan pembelajaran Pendidikan 
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Jasmani menyediakan sarana sebanyak 91 buah dengan rincian milik baik (B) 
sebanyak 82 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 9 buah. 
Sebanyak 48 macam sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
menunjukkan SD Negeri 1 Kalibening  untuk kebutuhan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani menyediakan sarana sebanyak 65 buah dengan rincian 
milik baik (B) sebanyak 54 buah,  dan rusak  (RS) sebanyak 10 buah. 
Secara keseluruhan jumlah keberadaan sarana pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan SD Negeri se-UPTD Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Wonosobo tahun pelajaran 2011/2012 dapat digambarkan bahwa, 
Sekolah Dasar yang memiliki sarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan yang banyak terdapat pada SD Negeri 1 Sukoharjo yaitu memiliki 
146 buah sarana, Kemudian dikuti SD Negeri Karanganyar sebanyak 145 buah 
sarana, SD Negeri Kajeksan memiliki 102 buah sanaar, SD Negeri Pulus 
memiliki 100 buah sarana, SD Negeri Kupangan memiliki 97 buah sarana, SD 
Negeri Mergosari memiliki 91 buah sarana, SD Negeri 2 Tlogo memiliki 91 
buah sarana, SD Negeri Plodongan memiliki 75 buah sarana, SD Negeri 1 
Pucungwetan memiliki 75 buah sarana, SD Negeri Sempol memiliki 70 buah 
sarana, SD Negeri 1 Rogojati memiliki 68 buah sarana, SD Negeri 1 
Kalibening memiliki 66 buah sarana, SD Negeri 2 Garunglor memiliki 59 buah 
sarana, SD Negeri Jebeng Plampitan memiliki 57 buah sarana, SD Negeri 
Gunungtugel memiliki 56 buah sarana, SD Negeri 1 Suroyudan memiliki 52 
buah sarana, SD Negeri Gumiwang memiliki 46 buah sarana. Sedangkan 
secara keseluruhan jumlah keadaan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 
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kesehatan SD Negeri se-UPTD Sukoharjo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Wonosobo tahun pelajaran 2011/2012 dapat digambarkan bahwa, Sekolah 
Dasar yang memiliki prasana yang banyak terdapat pada SD Negeri 
Pucungrejo 2 yaitu memiliki 12 buah prasarana, kemudian SD Negeri 1 
Sukoharjo memiliki 11 buah prasarana, SD Negeri 1 Rogojati memiliki 9 buah 
prasarana, SD Negeri Kajeksan memiliki 9 buah prasarana, SD Negeri 2 Tlogo 
memiliki 9 buah prasarana, SD Negeri 2 Garunglor memiliki 8 buah prasarana, 
SD Negeri Sempol memiliki 8 buah prasarana, SD Negeri Jebeng Plampitan 
memiliki 6 buah prasarana, SD Negeri Kupangan memiliki 6 buah prasarana, 
SD Negeri Karanganyar memiliki 5 buah prasarana, SD Negeri 1 Pucungwetan 
memiliki 5 buah prasarana, SD Negeri Pulus memiliki 5 buah prasarana, SD 
Negeri 1 Suroyudan memiliki 4 buah prasarana, SD Negeri Gumiwang 
memiliki 4 buah prasarana, SD Negeri Plodongan memiliki 4 buah prasarana, 
SD Negeri Mergosari memiliki 4 buah prasarana, SD Negeri 1 Kalibening 
memiliki 4 buah prasarana, SD Negeri Gunungtugel memiliki 2 buah 
prasarana.  
Sampai saat data penelitian diambil keadaan SD Negeri Gunungtugel 
merupakan sekolah yang paling banyak mengalami kendala atau hambatan 
dalam upaya mencukupi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah sarana sebanyak 56 
buah dan prasarana sebanyak 2 buah dikarenakan : 
1). Kurang terawatnya prasarana. 
2). Tidak adanya Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
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Untuk kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan di SD Negeri se-UPTD Sukoharjo di Kecamatan 
Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012, masih dijumpai 
sarana dan prasarana yang tidak tersedia yaitu: bola senam, raket tenis, balok 
senam, lintasan lari, area lempar cakram.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data mengenai keberadaan, jumlah, status kepemilikan, dan 
kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan SD 
Negeri se-UPTD Sukoharjo di Kecamatan Sukoharjo sarana dan prasarana di SD 
Negeri se-UPTD Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Wonosobo tahun 20112 
sebagai berikut: sarana dan prasarana pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan 
SD Negeri se-UPTD di Kecamatan Sukoharjo tergolong kurang memadai 
dibanding dengan standar jumlah sarana dan prasarana yang harus ada di Sekolah 
Dasar. Jumlah sarana dan prasarana yang diteliti terdiri dari 48 macam sarana dan 
16 macam prasarana di SD N se-UPTD Sukoharjo memiliki keberadaan 383 
macam sarana dan 103 macam prasarana. Jumlah sarana 1397 buah, prasarana 103 
macam. Status kepemilikan sarana milik sendiri 1396 buah, meminjam 1 buah, 
tidak memiliki 435 macam, dan prasarana yang milik sendiri 95 macam, 
meminjam 14 macam, tidak memiliki 163 macam. Kondisi sarana baik 1186 buah, 
rusak 264 buah, dan prasarana baik 73 macam, rusak 30 macam, maka perlu 
adanya dukungan dari semua pihak untuk melengkapi kebutuhan tersebut 
sehingga sesuai dengan standar. 
B. Implikasi 
Setelah diketahui hasil penelitian,  peneliti dapat memberikan 
implikasi: 
1. Jika jumlah sarana di Sekolah Dasar mencukupi maka pembuatan 
perencanaan pembelajaran akan berjalan dengan baik dan prestasi siswa di 
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bidang pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan akan maksimal namun 
sebaliknya jika dalam keadaaan kurang mencukupi maka akan terhambat 
dalam perencanaannya dan prestasi siswa tidak maksimal. 
2. Jika jumlah Prasarana di Sekolah Dasar mencukupi maka pembuatan 
perencanaan pembelajaran akan berjalan dengan baik dan prestasi siswa di 
bidan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan akan maksimal namun 
sebaliknya jika dalam keadaaan kurang mencukupi maka akan terhambat 
dalam perencanaannya dan prestasi siswa tidak maksimal. 
C. Keterbatasan 
Peneliti telah berusaha sebaik-baiknya untuk melaksanakan proses 
penelitian, namun demikian penelitian tidak dapat lepas dari keterbatasan dan 
kelemahan diantaranya keterbatasan jumlah sarana dan prasarana pendidikan yang 
harus diteliti baru mencakup tiga dari tuju ruang lingkup yang harus ada dan 
belum memenuhi setandar KTSP, sehingga masih terdapat kekurangan dan 
kelemahan. 
D. Saran  
Berdasarkan pada analisis data, diskripsi hasil penelitian, pembahasan, dan 
kesimpulan, peneliti menyarankan sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Bagi guru penelitian ini berguna sebagai acuan betapa pentingnya 
keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di sekolah karena akan membantu dan berperanan penting 
dalam menyusun perangkat pembelajaran dan keberhasilan siswa. 
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2. Bagi Kepala sekolah 
           Sebagai penentu kebijakan di sekolah agar lebih memahami kebutuhan 
sarana prasarana untuk peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam 
kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Sehingga apa yang diusulkan dalam rencana kerja dan anggaran sekolah 
perlu diakomodasi dengan baik 
3. Bagi  Dinas Pendidikan Nasional 
Diperlukan kebijakan yang mengacu pada pengadaan sarana dan prasarana 
di sekolah yang sesuai dengan setandar KTSP sehingga sekolah tidak 
kesulitan dalam pengadaan sarana dan prasaran sekolah. 
4. Bagi peneliti  
Dapat melakukan penelitian  sejenis dan lebih mendalam sehingga  
penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana untuk dapat dikembangkan 
dalam instrument penelitian dan populasi yang lebih luas dan memberi 
hasil yang lebih sempurna. 
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